BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian di Sekolah Watnatham Islam Patani

Thailand. Terkait Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa di Sekolah Watnatham Islam
Patani Thailand. vyaitu dalam proses belajar mengajar guru
menggunakan beberapa peran dalam belajar mengajar seperti: Peran
sebagai mu allim/mudarris, pentashih, motivasi, membantu kesulitan
belajar tajwid, untuk siswa itu meningkatkan kemampuan membaca
AL-Qur’an belajar masing-masing.

Faktor-faktor pendukung adalah: adanya kebiasaan atau tradisi yang
ada di Sekolah Watnatham Islam Patani Thailand, adanya orang tua
dalam pendidikan anak dan kesadaran dari para siswa, adanya
kebersamaan dalam diri masing-masing.

Faktor-faktor penghambat itu antara lain minimnya waktu mengajar

dan lingkungan masyarakat yang kurang baik
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B. Saran-saran

Setelah penelitian menyimpulkan dari hasil penelitian, Selanjutnya

penulis akan mengajukan beberapa saran:

1.

Untuk kepala Sekolah

a) Buku panduan supaya diadakan dengan tujuan agar siswa bisa
memperoleh pelajaran al-Qur’an tidak hanya dari guru AL-Qur’an
aja. Selain itu, guru juga bisa memperkaya materi yang nanti di
sampaikan waktu pembelajaran.

b) Mengadakan pertemuan dengan wali siswa sebulan sekali, agar
hubungan sekolah dengan para wali siswa bisa tercipta saling
berkomunikasi, sehingga para guru dengan mudah bisa mengontrol
siswa ketika di Sekolah.

c) Diadakan penggalian sumber dan penganggaran alat belajar, alat-
alat peraga, agar proses pembelajaran menjadi berjalan tambah
bagus dan lebih maksimal serta guru lebih tersebut

d) Diadakan pelatihan- pelatihan bagi guru-guru yang belum
mengikuti bangku perkuliahan supaya guru-guru itu juga bisa
mengetahui bagaimana cara membuat rancangan pembelajaran
serta metode-metodenya dengan benar.

e) Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas perlu ditingkatkan intensitasnya sehingga

pelaksanaan pembelajaran dapat terkontrol dan berkesinambungan.

2. Untuk Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
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a) Agar guru semaksimal mungkin untuk menggunakan metode
pembelajaran dan teknik-teknik motivasi secara kreatif.

b) Pemerataan perhatian dan control terhadap siswa dalam
pembelajaran kiranya perlu lebih intensif, sehingga semua siswa
mempunyai eksistensi dan merasa penting dalam mengikuti
pembelajaran.

c) Guru sebaiknya meningkatkan profesionalisme dan kompetensi.

. Untuk Staf Administrasi

a) Membuat profil sekolah supaya data-data tentang Sekolah lebih
tertata

. Untuk Siswa

a) Untuk meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur’an di sekolah
maupun di rumah untuk kemajuan dalam alangkah baiknya jika
siswa selalu mengikuti pelajarannya.

b) Hendaknya siswa selalu menjaga ketertiban kedisiplinan saat
mengikuti pelajaran di kelas.

c) Sebaiknya siswa lebih aktif untuk mencari pengembangan ilmu
AL-Qur’an di Sekolah supaya ilmu yang dikuasai lebih

berkembang dan lebih matang.
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